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Abstrak 

Pembelajaran agama memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan 
moral masyarakat, terutama di daerah pedesaan. Namun, masih terdapat 
berbagai kendala dalam penyampaian materi keagamaan, seperti kurangnya 
tenaga pengajar dan metode pembelajaran yang kurang menarik. Pengabdian 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman agama Islam 
melalui kegiatan pesantren kilat yang dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah 
Pengabdian Masyarakat (KPM) STAIN Meulaboh di Desa Suak Seumaseh, 
Kecamatan Samatiga, Kabupaten Aceh Barat. Metode yang digunakan adalah 
Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan masyarakat secara aktif 
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program. Kegiatan pesantren 
kilat ini meliputi ceramah keislaman, praktik ibadah, mentoring Al-Qur’an, serta 
berbagai kegiatan interaktif guna meningkatkan pemahaman agama peserta. 
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan praktik 
keagamaan peserta, terutama dalam aspek ibadah dan akhlak. Selain itu, 
program ini juga memberikan manfaat bagi mahasiswa dalam mengembangkan 
keterampilan mengajar dan berinteraksi dengan masyarakat. Kesimpulannya, 
kegiatan pesantren kilat ini efektif dalam meningkatkan pembelajaran agama 
dan diharapkan dapat terus berlanjut dengan dukungan masyarakat serta 
lembaga pendidikan Islam setempat.   

Kata kunci: Pengabdian Masyarakat, Pesantren Kilat, Pembelajaran 
Agama, KPM, STAIN Meulaboh. 

 
 
Pendahuluan 

Pendidikan agama memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter dan moral masyarakat, terutama di daerah pedesaan seperti Desa 

Suak Seumaseh, Kecamatan Samatiga, Kabupaten Aceh Barat. Namun, 

masih banyak kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran agama, 

seperti kurangnya tenaga pengajar, keterbatasan fasilitas, serta rendahnya 

partisipasi generasi muda dalam kegiatan keagamaan. Oleh karena itu, 
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diperlukan upaya inovatif untuk meningkatkan pemahaman agama di 

kalangan masyarakat, salah satunya melalui kegiatan pesantren kilat.   

Pesantren kilat merupakan salah satu metode efektif dalam 

meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat, terutama bagi anak-

anak dan remaja (Sukri et al., 2025). Melalui program ini, peserta diberikan 

materi keislaman secara intensif dalam waktu singkat. Selain itu, pesantren 

kilat juga membangun kebiasaan positif, seperti shalat berjamaah, 

membaca Al-Qur’an, dan memahami ajaran Islam lebih mendalam (Fauza et 

al., 2024).   

Sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, pengabdian 

kepada masyarakat menjadi kewajiban bagi mahasiswa (Hendra et al., 

2024). Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Meulaboh 

berperan aktif dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama melalui 

Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) (Efendi, Kasih, et al., 2023). Dalam 

kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya bertindak sebagai pengajar, tetapi juga 

sebagai fasilitator dalam membangun lingkungan belajar yang kondusif bagi 

masyarakat setempat (Saputra et al., 2024). 

Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) STAIN Meulaboh merupakan 

program akademik yang bertujuan untuk mengaplikasikan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang pengabdian kepada masyarakat 

(Hendrawan et al., 2024). Program ini memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk terjun langsung ke masyarakat guna 

mengimplementasikan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan, 

terutama dalam bidang keagamaan, sosial, dan pendidikan. KPM dilakukan 

di berbagai desa dengan pendekatan partisipatif dan kolaboratif, di mana 

mahasiswa tidak hanya berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran, tetapi juga membangun interaksi sosial yang positif dengan 

masyarakat setempat. Melalui program ini, mahasiswa diharapkan dapat 

membantu menyelesaikan permasalahan yang ada di masyarakat, seperti 

peningkatan pendidikan agama, pemberdayaan ekonomi, serta penguatan 

nilai-nilai sosial dan budaya. Selain itu, KPM juga menjadi ajang bagi 

mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan komunikasi, 

kepemimpinan, dan kerja sama tim, yang nantinya akan berguna dalam 
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dunia kerja dan kehidupan sosial. Dengan adanya program ini, diharapkan 

terjalin hubungan yang baik antara perguruan tinggi dan masyarakat, serta 

tercipta perubahan positif yang berkelanjutan di lingkungan tempat 

pengabdian (Erick et al., 2024).   

Desa Suak Seumaseh memiliki masyarakat yang mayoritas beragama 

Islam, namun kegiatan keagamaan formal masih kurang optimal. 

Kurangnya tenaga pengajar agama dan minimnya metode pembelajaran 

yang menarik menjadi tantangan utama. Oleh karena itu, kegiatan 

pesantren kilat diharapkan dapat menjadi solusi dalam meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran keagamaan masyarakat, terutama di kalangan 

generasi muda.   

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman agama 

Islam bagi masyarakat Desa Suak Seumaseh, khususnya anak-anak dan 

remaja. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk menanamkan nilai-

nilai keislaman, memperkuat ukhuwah Islamiyah, serta membangun 

karakter yang berbasis ajaran agama (Efendi, Fauza, et al., 2023).   

Pelaksanaan pesantren kilat ini melibatkan mahasiswa KPM STAIN 

Meulaboh sebagai pengajar dan fasilitator. Kegiatan ini meliputi 

pembelajaran teori dan praktik, seperti kajian keislaman, praktik ibadah, 

serta berbagai kegiatan interaktif yang mendukung pemahaman agama 

secara menyeluruh.   

Masyarakat Desa Suak Seumaseh diharapkan dapat memperoleh 

manfaat langsung dari kegiatan ini, baik dalam aspek spiritual maupun 

sosial. Dengan adanya pesantren kilat, anak-anak dan remaja desa dapat 

lebih memahami ajaran Islam, menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari, serta meningkatkan kesadaran mereka dalam menjalankan ibadah.   

Selain memberikan kontribusi bagi masyarakat, kegiatan ini juga 

memberikan manfaat bagi mahasiswa KPM STAIN Meulaboh. Mereka 

mendapatkan pengalaman langsung dalam mengajar, membangun interaksi 

sosial, serta mengasah kemampuan komunikasi dan kepemimpinan (Efendi 

et al., 2024).   

Dalam pelaksanaan pesantren kilat ini, terdapat beberapa tantangan 

yang dihadapi, seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya partisipasi 
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awal dari masyarakat, serta kendala dalam penyampaian materi. Untuk 

mengatasi tantangan ini, mahasiswa KPM melakukan pendekatan yang 

lebih interaktif, menggunakan metode pembelajaran yang inovatif, serta 

berkoordinasi dengan tokoh agama dan masyarakat setempat.   

Keberhasilan kegiatan pesantren kilat ini tidak terlepas dari 

dukungan berbagai pihak, termasuk pemerintah desa, tokoh agama, serta 

orang tua peserta. Kolaborasi antara mahasiswa, masyarakat, dan pihak 

terkait menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif 

dan berkelanjutan.   

Agar manfaat dari pesantren kilat ini dapat terus dirasakan, perlu 

adanya upaya untuk menjadikannya sebagai program rutin di Desa Suak 

Seumaseh. Keberlanjutan program ini dapat diwujudkan melalui kerja sama 

dengan lembaga pendidikan Islam setempat, serta adanya peran aktif dari 

masyarakat dalam menyelenggarakan kegiatan serupa di masa mendatang.   

Pengabdian masyarakat melalui pesantren kilat di Desa Suak 

Seumaseh merupakan langkah nyata dalam meningkatkan pembelajaran 

agama Islam. Melalui keterlibatan mahasiswa KPM STAIN Meulaboh, 

diharapkan terjadi perubahan positif dalam pemahaman keagamaan 

masyarakat (Zulfahmi et al., 2024). Dengan dukungan dan kolaborasi yang 

baik, kegiatan ini dapat menjadi inspirasi bagi desa-desa lain dalam 

meningkatkan pendidikan agama bagi generasi muda.   

 

Metode Pengabdian 

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah 

Participatory Action Research (PAR), yang menekankan keterlibatan aktif 

mahasiswa KPM STAIN Meulaboh bersama masyarakat dalam merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pesantren kilat di Desa Suak 

Seumaseh. Metode ini dipilih untuk memastikan bahwa kegiatan yang 

dilakukan benar-benar sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta 

memberikan dampak yang berkelanjutan (Pohan et al., 2023). Pendekatan 

PAR dilakukan melalui tahapan perencanaan, aksi, observasi, dan refleksi 

secara partisipatif, sehingga masyarakat tidak hanya menjadi penerima 
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manfaat, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Efendi et al., 

2025).   

Pelaksanaan kegiatan pesantren kilat dilakukan dengan berbagai 

strategi, seperti diskusi kelompok, ceramah interaktif, praktik ibadah, dan 

kegiatan edukatif berbasis pengalaman. Mahasiswa KPM berperan sebagai 

fasilitator dalam menyampaikan materi keislaman yang mencakup akidah, 

ibadah, akhlak, serta bacaan Al-Qur’an. Selain itu, metode pembelajaran 

berbasis pengalaman diterapkan melalui simulasi ibadah harian, pelatihan 

hafalan surat pendek, serta kajian keislaman yang melibatkan tokoh agama 

setempat. Proses observasi dilakukan secara berkelanjutan untuk 

mengevaluasi tingkat pemahaman peserta dan menyesuaikan metode 

pengajaran agar lebih efektif.   

Pada tahap refleksi, mahasiswa KPM bersama masyarakat melakukan 

evaluasi terhadap keberhasilan kegiatan serta menyusun strategi untuk 

keberlanjutan program ini. Refleksi dilakukan melalui diskusi dengan 

peserta, orang tua, serta tokoh agama guna mengetahui dampak dari 

pesantren kilat terhadap pemahaman agama masyarakat. Hasil evaluasi ini 

kemudian menjadi dasar dalam mengembangkan program serupa di masa 

depan agar lebih efektif dan dapat diterapkan secara berkelanjutan di Desa 

Suak Seumaseh maupun di daerah lain yang memiliki kebutuhan serupa.   

 

Pelaksanaan 

A. Strategi Pencapaian 

Untuk mencapai tujuan pengabdian masyarakat melalui kegiatan 

pesantren kilat di Desa Suak Seumaseh, mahasiswa KPM STAIN Meulaboh 

menerapkan beberapa strategi yang efektif dan berorientasi pada 

keterlibatan aktif masyarakat. Strategi pertama adalah pendekatan 

partisipatif, di mana mahasiswa melakukan sosialisasi dan diskusi dengan 

tokoh agama, perangkat desa, serta orang tua peserta untuk memahami 

kebutuhan dan harapan mereka terhadap kegiatan ini (Efendi, Hamdi, et al., 

2023). Pendekatan ini bertujuan agar pesantren kilat dapat dirancang 

sesuai dengan kondisi lokal serta mendapatkan dukungan penuh dari 

masyarakat, sehingga pelaksanaannya berjalan lancar dan efektif.   
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Strategi kedua adalah penggunaan metode pembelajaran yang variatif 

dan menarik, seperti ceramah interaktif, diskusi kelompok, praktik ibadah 

langsung, serta permainan edukatif berbasis nilai-nilai Islam. Mahasiswa 

KPM berupaya menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar 

peserta lebih antusias dalam memahami materi agama. Selain itu, kegiatan 

pesantren kilat juga dikombinasikan dengan pembinaan akhlak dan 

keterampilan sosial melalui program mentoring, bimbingan ibadah, serta 

kompetisi keislaman seperti lomba adzan dan hafalan surat pendek.   

Strategi terakhir adalah evaluasi dan tindak lanjut, yang dilakukan 

untuk memastikan keberlanjutan program serta mengukur efektivitas 

kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung, diskusi dengan 

peserta, serta umpan balik dari masyarakat dan tokoh agama setempat. 

Berdasarkan hasil evaluasi, mahasiswa bersama masyarakat merancang 

rencana keberlanjutan, seperti menginisiasi kelompok belajar agama secara 

mandiri atau menjalin kerja sama dengan lembaga keagamaan setempat 

untuk mengadakan program serupa di masa mendatang. Dengan strategi 

ini, diharapkan pesantren kilat tidak hanya berdampak sementara, tetapi 

mampu memberikan perubahan jangka panjang dalam pembelajaran agama 

di Desa Suak Seumaseh.   

 

B. Pelaksanaan 

Pengabdian masyarakat melalui kegiatan pesantren kilat ini 

dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) STAIN 

Meulaboh di Desa Suak Seumaseh, Kecamatan Samatiga, Kabupaten Aceh 

Barat, mulai 10 Februari hingga 21 Maret 2025. Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman agama masyarakat, khususnya anak-

anak dan remaja, melalui metode pembelajaran yang interaktif dan aplikatif. 

Pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam beberapa tahapan utama, yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan inti, dan tahap evaluasi serta tindak lanjut.   

Pada tahap persiapan (10–15 Februari 2025), mahasiswa KPM 

melakukan koordinasi dengan perangkat desa, tokoh agama, serta 

masyarakat setempat untuk mensosialisasikan kegiatan pesantren kilat. 

Selain itu, mahasiswa juga melakukan survei awal guna memahami kondisi 
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pendidikan agama di desa serta menentukan strategi pengajaran yang tepat. 

Setelah koordinasi selesai, dilakukan persiapan teknis seperti penyusunan 

kurikulum pesantren kilat, pembagian tugas pengajar, serta penyediaan 

bahan ajar dan fasilitas pendukung.   

Tahap pelaksanaan inti (16 Februari – 18 Maret 2025) melibatkan 

berbagai kegiatan pembelajaran agama Islam, mulai dari kajian keislaman, 

pembinaan ibadah, hingga kegiatan interaktif seperti diskusi, mentoring, 

dan perlombaan keagamaan. Materi yang disampaikan meliputi aqidah, 

fiqih, akhlak, serta bacaan Al-Qur’an. Selain itu, mahasiswa juga 

mengadakan program khusus seperti shalat berjamaah, praktik wudhu 

yang benar, serta kegiatan hafalan surat-surat pendek. Kegiatan ini 

dilaksanakan setiap hari dengan jadwal yang disesuaikan dengan kondisi 

masyarakat agar peserta dapat mengikuti secara maksimal.   

Pada tahap evaluasi dan tindak lanjut (19–21 Maret 2025), 

mahasiswa KPM melakukan refleksi bersama peserta, orang tua, serta tokoh 

agama untuk mengukur efektivitas kegiatan yang telah dilakukan. Evaluasi 

dilakukan melalui observasi, diskusi, serta pemberian kuisioner sederhana 

untuk mengetahui peningkatan pemahaman agama peserta. Hasil evaluasi 

ini menjadi dasar bagi penyusunan rekomendasi agar kegiatan serupa dapat 

terus berlanjut di Desa Suak Seumaseh, baik melalui kerja sama dengan 

lembaga pendidikan Islam setempat maupun melalui inisiatif masyarakat. 

Dengan demikian, diharapkan kegiatan pesantren kilat ini memberikan 

dampak positif yang berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran agama Islam di desa tersebut. Berikut dokumentasi kegiatan: 
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Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pesantren kilat yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa KPM STAIN Meulaboh di Desa Suak 

Seumaseh telah memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 

pemahaman agama Islam di kalangan anak-anak dan remaja. Dengan 

pendekatan Participatory Action Research (PAR), kegiatan ini melibatkan 

partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

program, sehingga pembelajaran agama menjadi lebih efektif dan 

berkelanjutan. Berbagai metode interaktif, seperti ceramah, diskusi, praktik 

ibadah, serta perlombaan keislaman, telah membantu peserta memahami 

ajaran Islam secara lebih mendalam dan aplikatif dalam kehidupan sehari-

hari. Selain berdampak positif bagi masyarakat, kegiatan ini juga 

memberikan manfaat bagi mahasiswa KPM dalam mengasah keterampilan 

mengajar, kepemimpinan, serta kemampuan bersosialisasi dengan 

masyarakat. Evaluasi yang dilakukan menunjukkan adanya peningkatan 

kesadaran dan praktik keagamaan di kalangan peserta, sehingga 

diharapkan program serupa dapat terus dilaksanakan secara berkelanjutan 

dengan dukungan masyarakat dan lembaga keagamaan setempat.  
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Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

Desa Suak Seumaseh, Kecamatan Samatiga, Kabupaten Aceh Barat. 

Penghargaan setinggi-tingginya juga kami sampaikan kepada pemerintah 

desa, tokoh agama, perangkat gampong, serta seluruh masyarakat Desa 

Suak Seumaseh yang telah menerima kami dengan baik, memberikan 

dukungan penuh, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan pesantren kilat 

ini. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada anak-anak dan 

remaja peserta pesantren kilat yang dengan antusias mengikuti seluruh 
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jariyah bagi semua yang terlibat. 
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